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PENUTUP

A. Kesimpulan

Lembaga pemasyarakatan Kelas 1IB Cebongan sudah melakukan
pembinaan secara maksimal sesuai dengan apa yang ada dalam Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Dari penjelasan
penulis diatas bahwa pembinaan yang diberikan oleh Lembaga
pemasyarakatan Kelas [IB Cebongan kurang efektif. Terkait dengan
pembinaan residivice tidak efektif karena dari hasil penelitian penulis, tidak
ada program-program khusus untuk residivice serta belum ada Undang-
Undang yang secara khusus mengatur tentang pembinaan residivice. Dari
hasil penelitian pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B
Cebongan yang diberikan kepada residivice tidak berbeda jauh dengan warga
binaan pemasyarakatan yang lain karena pada saat ini Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11B Cebongan sedang menyusun metode pembinaan
khusus untuk warga binaan yang residivice, agar dapat memberikan sesuatu

yang membuat mereka lebih sadar lagi tentang perbuatan mereka.

Ada beberapa kendala yang dihadapi lembaga pemasyarakatan Kelas
1B Cebongan baik materi maupun non materi, semuanya itu terkait dengan
peran semua pihak mulai dari pemerintah, swasta, serta seluruh masyarakat .

Jadi sudah seharusnya semua pihak yang ada lebih memperhatikan lagi
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lembaga pemasyarakatan. Terkait dengan kelebihan kapasitas sudah pasti
kurang efektif, oleh karena itu sudah seharusya pemerintah membuat jalan
keluar terkait kelebihan kapasitas lapas. Pemerintah bisa membangun
lembaga pemasyaraktan lagi atau merenovasi lembaga pemasyarakatan yang
sudah ada. Cermin negara yang baik salah satunya adalah jumlah kejahatan

yang ada di negara tersebut.

B. Saran

1. Hendaknya petugas di lembaga pemasyarakatan Kelas IIB Cebongan
diperbayak lagi, kerena petugas yang ada pada saat ini sangat sedikit
khususnya di bidang pembinaan. Sekitar 21 orang petugas pembinaan
yang ada memberikan pembinaan kepada 274 orang warga binaan
pemasyarakatan dan belum adanya psikolog yang tetap. Terkait dengan
narapidana yang residivice seharusnya diberikan pembinaan khusus yang
berbeda dengan pembinaan narapidana yang tidak residiv. Dalam hal ini
Pemerintah hendaknya merumuskan Undang-Undang terkait pembinaan
narapidana yang residiv, atau bisa saja lembaga pemasyarakatan tersebut
membuat pola yang berbeda untuk pembinaan narapidana residiv.

2. Pemerintah Pusat harusnya lebih memperhatikan pembinaan yang ada di
lembaga pemasyarakatan Kelas 1B Cebongan dengan mengkaji ulang
anggaran yang diberikan untuk pembinaan narapidana, karena hampir
setiap kegiatan pembinaan yang dilakukan narapidana membutuhkan
modal khususnya pembinaan keterampilan kemandirian dapat berjalan

maksimal serta dapat memberikan hasil yang maksimal juga.
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3. Sarana dan prasarana untuk pembinaan harus lebih diperhatikan lagi,
karena tidak semua potesi yang ada di lembaga pemasyarakatan dapat
disalurkan, jika ada warga binaan pemasyarakatan yang memiliki potensi
dan sarana dan prasana mendukung pasti warga binaan pemasyarakatan
tersebut akan menjadi lebih ahli lagi dalam bidangnya, karena selama
mereka di dalam mereka akan lebih fokus utuk melakukan kegiatannya.

4. Lembaga pemasyarakatan Kelas 1IB Cebongan, pada saat ini dalam
keadaan kelebihan kapasitas dan hampir di semua lembaga
pemasyaraktan yang ada di Indonesia. Hal ini berpengaruh bagi
pembinaan dan kesehatan narapidana, karena narapidana harus berdesak-
desakkan dalam ruangan yang sempit. Seharusnya pemerintah membuat
penambahan ruangan atau gedung di lembaga pemasyaraktan untuk

memberiakn kenyamanan bagi narapidana.
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